BAB I
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang
sangat penting sebagai dasar dari setiap muslim untuk
mengetahui, mempelajari, dan mengamalkan ajaran agama
Islam. Pendidikan ini menjadi tanggung jawab bersama terlebih
sebagai orang tua yang mempunyai peran penting dalam
pendidikan anak. Pendidikan ini perlu diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari sehingga menjadi suatu kebiasaan yang
berubah jadi watak.

Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses
komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan
melalui saluran / media tertentu ke penerima pesan. Pesan,
sumber pesan, saluran, dan penerima adalah komponen proses
komunikasi. Pesan yang akan dikomunikasikan adalah isi ajaran
ataupun didikan yang ada dalam kurikulum, sumber pesannya
bisa guru, siswa, orang lain ataupun penulis buku dan produser
media, salurannya media pendidikan dan penerima pesannya
adalah siswa atau juga guru.

Seorang Guru memegang peranan penting dalam
mengajarkan pelajaran Fiqih, agar pelajaran tersebut tidak
membosankan dan kurang memberikan kesan terhadap peserta
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didik, maka guru berperan penting dalam penyampaian materi.
Posisi guru adalah sebagai fasilitator dan memotivasi akan
pentingnya mempelajari materi Figih yang nanti akan dijadikan
bekal dalam kehidupan. Apabila guru dapat memotivasi dan
menyampaikan dengan baik serta mengesankan kepada peserta
didik maka pelajaran Fiqih akan menyenangkan dan terhindar
dari kebosanan. Supaya hal tersebut tidak terjadi sebagai seorang
pendidik harus dapat menggunakan metode pembelajaran yang
tepat dan bisa menarik minat peserta didik.

Suatu proses belajar mengajar, guru mempunyai peranan
yang penting dalam menggunakan metode mengajar dan media
mengajar. Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan
mempengaruhi jenis media pengajaran yang sesuai, meskipun
masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam
memilith media. Salah satu fungsi utama media pengajaran
adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi
iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan
oleh guru. Guru banyak menyadari bahwa tanpa adanya suatu
media yang menunjang dalam proses pembelajaran akan sulit
dipahami oleh seorang siswa. Pada dasarnya setiap mata
pelajaran dalam kelas mempunyai tingkat kesukaran yang
berbeda. Sehingga terdapat mata pelajaran yang membutuhkan
media pembelajaran namun ada juga yang tidak membutuhkan

media pembelajaran.



Pembelajaran ini harus menggunakan metode pembelajaran
yang tepat. Karena materi yang disampaikan adalah mata
pelajaran figih materi Shalat Id, maka metode yang digunakan
tentunya yang paling sesuai dan bisa menarik perhatian peserta
didik, sebab materi figih tentang Shalat Id bukan hanya untuk
dipahami, tetapi juga untuk diimplementasikan walaupun
pelaksanaanya dalam waktu 1 tahun sekali. Diantara metode-
metode yang sering digunakan dalam meteri ini yang paling
efektif adalah demonstrasi. Demonstrasi adalah salah satu tehnik
mengajar yang dilakukan oleh seorang guru atau orang lain yang
dengan sengaja diminta atau peserta didik sendiri ditunjuk untuk
memperlihatkan kepada kelas tentang suatu proses atau cara
melakukan sesuatu.'

Misi besar pendidikan nasional menuntut semua pelaksana
pendidikan memiliki kepedulian yang tinggi akan masalah
moral/ karakter. Upaya yang bisa dilakukan untuk pembinaan
karakter peserta didik diantaranya dengan memaksimalkan
fungsi mata pelajaran yang sarat dengan materi pendidikan

karakter (akhlak/nilai) seperti Pendidikan Agama.”

' M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta:
Ciputat Pers, 2002), Hal.45
* Darmiati Zuchdi, Pendidikan Karakter Konsep Dasar dan Implementasi di
Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: UNY Press, 2012), Hal. 15
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Posisi Pendidikan Islam dalam sistem pendidikan nasional
dapat diidentifikasikan dalam tiga pengertian yaitu : Pertama,
pendidikan  Islam adalah lembaga-lembaga pendidikan
keagamaan seperti pesantren, pengajian, dan madrasah diniyyah.
Kedua, pendidikan Islam adalah muatan atau materi pendidikan
agama Islam dalam kurikulum pendidikan nasional. Ketiga,
pendidikan Islam merupakan ciri khas dari lembaga pendidikan
sekolah yang diselenggarakan oleh Departemen Agama dalam
bentuk madrasah (MI, MTs, MA), dan oleh organisasi serta
Yayasan Islam dalam bentuk sekolah Islam seperti SMP, SMA
dan SMK yang bernomen klatur Islam, seperti Al Ma’arif Al-
Islam, Al Huda dan nama-nama lain.’

Di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Pendidikan Agama Islam
terbagi-bagi menjadi beberapa mata pelajaran seperti Fiqih,
Aqidah Akhlak, Qur’an Hadits, Sejarah Kebudayaan Islam dan
Bahasa Arab. Mata pelajaran Fiqih merupakan cabang dari
Pendidikan Agama Islam (PAI) di dalamnya berisi tentang
pendidikan syariat yaitu tata cara beribadah kepada Allah.

Mata pelajaran Fiqih sangat perlu diajarkan di Madrasah
setingkat MI sekalipun kelas IV sebab mata pelajaran ini
memuat selain syariat juga tentang keimanan. Menurut Fadhil Al

Jamali yang dikutip oleh Hery Noer Aly dan Munzier bahwa

* Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Logos,
2001), Hal. 11
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iman berhubungan erat dengan amal saleh. Adapun
penjelasannya sebagai berikut:

Iman merupakan sumber akhlak yang luhur. Akhlak pada
giilirannya menuntun manusia untuk menemukan kebenaran dan
hakikat yaitu Ilmu, sedangkan ilmu akan menentukan manusia
untuk mengerjakan amal saleh. Jadi Iman merupakan dasar
akhlak yang luhur, akhlak merupakan dasar ilmu yang benar;
dan ilmu merupakan dasar amal saleh. Inilah konstruksi
pendidikan Qur’ani. Setiap komponen saling terkait secara
koordinatif dan kokoh.*

Iman merupakan dasar akhlak yang luhur, akhlak
merupakan dasar ilmu yang benar, dan ilmu merupakan dasar
amal saleh. Bila ilmu ini diterapkan pada anak usia sekolah
tingkat dasar (MI) maka akan dapat menanamkan pondasi
keimanan yang benar dan mendasar, firman Allah dalam Al-

Qur’an berikut :
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4 Hery Noer & Munzier Aly, Watak Pendidikan Islam, (Jakarta: Friska
Agung Insani, 2000), Hal.72
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Artimya : Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amalamal saleh, mereka diberi petunjuk oleh
Tuhan mereka Karena keimanannya, di bawah mereka mengalir
sungai- sungai di dalam syurga yang penuh kenikmatan. (Q.S.
Yunus : 9)

Pelajaran fiqih merupakan salah satu pelajaran dibidang
ilmu Pendidikan Agama Islam yang jumlah materinya cukup
banyak serta materi satu dengan lainnya berbeda. Untuk
menerapkan atau mengejar materi fiqih tidak cukup hanya
dengan menggunakan satu metode saja. Perlu menggunakan
berbagai metode dalam proses pembelajaran yaitu dengan
menggunakan metode pembelajaran aktif.

Mata pelajaran figih bersifat dinamis artinya antara lain
menanamkan keimanan dan ketagwaan dapat berproses melalui
lisan, tulisan, tauladan maupun melalui hikmah dan ibadah
praktis yang difardhukan Islam seperti Shalat, bersuci dan
akhlak sosial, sebagai contoh pembelajaran materi tentang Shalat
Id hendaknya guru menggunakan metode, cara atau strategi yang
bisa membuat seluruh peserta didik berpartisipasi aktif. Disini
guru selalu berusaha tidak asal mengajar sementara peserta didik
melakukan aktifitasnya sendiri-sendiri seperti bicara sendiri,
bermain-main bahkan mungkin mengantuk dan lain sebagainya.

Untuk itu guru memilih metode yang sesuai artinya sesuai



dengan materi ajar. Materi ajar Shalat Id lebih tepatnya
menggunakan metode praktek yang sifatnya demonstrasi.

Pada mata pelajaran figih tentang Shalat Id pada umumnya
siswa lupa tata cara pelaksanaanya, hal ini terjadi karena
kurangnya motivasi orang tua untuk membantu, membimbing
dan memberi contoh yang baik kepada anak. Ketika anak
ditanya tentang Shalat sehari-hari dan diperintahkan untuk
mendemonstrasikannya, mereka kesulitan menjawab atau
melakukannya, apalagi Shalat Id yang hanya dilakukan 1 tahun
sekali. Menurut pengamatan penulis hal ini terjadi karena
peserta didik kurang memahami tentang Shalat.

Secara Islami metode pembelajaran adalah seperangkat cara
atau jalan, yang digunakan oleh guru agama dalam menyajikan
ajaran Islam kepada peserta didik sehingga menjadi miliknya
dan berubah tingkah lakunya menjadi baik dan benar.” Seperti
dapat melakukan praktik Ibadah yang di syariatkan oleh Islam
seperti bisa berwudlu, bisa melakukan Shalat, berpuasa, dan
menjadi makhluk sosial dengan baik dan benar.

Pada penelitian ini penulis memilih metode demonstrasi
dalam pembelajaran Shalat Id. Metode ini memiliki kelebihan
dapat dilakukan di dalam maupun di luar kelas, dan dapat

mengukur tiga aspek sekaligus yaitu aspek kognitif, afektif dan

> Rasyad Aminudin..Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Uhamka
Press, 2003), Hal. 110
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psikomotor sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Guru sebagai pengelola kelas berusaha memadukan sumber
belajar, sarana yang tersedia, metode, media, kurikulum dalam
pembelajaran di kelas, sehingga peserta didik merasa senang dan
aktif dalam mengikuti pelajaran. Menurut prasurvey
pembelajaran figih kelas IV di MI Baran Kec. Ambarawa
menjumpai adanya masalah diantaranya adalah kurangnya guru
dalam menggunakan metode yang aktif dan bervariasi. Selama
ini para guru belum menerapkan berbagai metode dalam
mengajar, hanya menggunakan metode ceramah dan pemberian
tugas secara tertulis sehingga peserta didik kurang aktif dan
bergairah dalam mengikuti pembelajaran di kelas, dan hasil yang
dicapai kurang maksimal. Media pembelajaran belum digunakan
secara optimal untuk menarik perhatian peserta didik sebagai
alat untuk menjelaskan materi pembelajaran. Guru kelas IV
dalam menyampaikan materi pembelajaran fiqih tentang Shalat
Id kurang bisa menerapkan dan seharusnya materi pelajaran
figth yang telah dikuasai peserta didik dapat diterapkan dan
dibiasakan dalam kehidupan, hal itulah yang menjadikan penulis

untuk melakukan penelitian ini.



Dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik mengajukan
penelitian yang berjudul :

“Penerapan Metode Demonstrasi untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih Materi
Shalat Id Kelas IV MI Baran Kecamatan Ambarawa
Kabupaten Semarang Tahun 2015/2016”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas
perlu dibuat suatu rumusan permasalahan yang akan menuntun
langkah — langkah penelitian beriutnya. Adapun rumusan
permasalahan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah Penerapan Metode Demonstrasi dalam
Pembelajaran Figih Materi Shalat Id Kelas IV MI Baran
Kecamatan Ambarawa Kabupaten Semarang Tahun
2015/2016?

2. Apakah Metode Demonstrasi dapat Meningkatkan Hasil
Belajar Materi Shalat Id Siswa Kelas IV MI Baran
Kecamatan Ambarawa Kabupaten Semarang Tahun

2015/2016?



C.Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini

bertujuan untuk :

l.

Untuk mengetahui Penerapan Metode Demonstrasi dalam
Pembelajaran Fiqih Materi Shalat Id Kelas IV MI Baran
Kecamatan Ambarawa Kabupaten Semarang Tahun

2015/2016

. Untuk mengetahui peningkatan Hasil Belajar Materi Shalat Id

dengan menggunakan Metode Demonstrasi pada Siswa Kelas
IV MI Baran Kecamatan Ambarawa Kabupaten Semarang
Tahun 2015/2016.

Sedangkan manfaat penelitian sebagai berikut :

. Secara Teoritis

a. Menambah khasanah keilmuan khususnya metode yang
tepat dalam pembelajaran pelajaran Fiqih pada Program
Studi PGMI UIN Walisongo Semarang

b. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai

masalah yang sama .

. Secara Praktis

a. Bagi Siswa
1) Membantu  siswa  meningkatkan  pemahaman

pembelajaran Figih

10



2) Kegiatan pembelajaran siswa di dalam kelas menjadi
lebih menarik dan siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran.

3) Siswa lebih mudah belajar dengan metode yang tepat.

. Bagi Guru

1) Meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

2) Meningkatkan kemampuan guru dalam penerapan
metode demonstrasi pada materi pelajaran Shalat Id.

3) Sebagai acuan dalam  menerapkan = metode
pembelajaran untuk mata pelajaran yang lain.

. Bagi Sekolah

Dapat meningkatkan aktifitas dan prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran Fiqih sehingga kualitasnya lebih

baik.
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